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ABSTRAK

PEMBESARAN LOBSTER PASIR (Panulirus homarus) DENGAN
PAKAN BERBEDA DALLAM KURUNGAN BENAM

Oleh
RIYAN GUNAWAN

Lobster pasir (Panulirus homarus) merupakan komoditas perikanan ber-
nilai ekonomi tinggi. Oleh karena itu, budi daya lobster pasir diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan pasar sekaligus menjaga kelestarian populasi alam. Salah
satu upaya peningkatan produksi dilakukan melalui pembesaran benih bening
lobster, namun budi daya lobster masih menghadapi kendala berupa belum op-
timalnya manajemen pakan. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi jenis pa-
kan yang paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan berat mutlak, tingkat
kelangsungan hidup, dan rasio konversi pakan pada lobster pasir yang diberikan
pakan berbeda yaitu pakan Negara, pakan Sy-aqua ADN, dan daging kekerangan
dan ikan lemuru. Penelitian ini dilakukan selama 60 hari menggunakan rancangan
acak lengkap dengan 3 perlakuan 3 ulangan. Parameter pada penelitian ini yaitu
pertumbuhan berat mutlak, tingkat kelangsungan hidup, dan rasio konversi pakan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pakan Sy-Aqua ADN dapat meningkatkan
berat mutlak lobster pasir dengan nilai rata-rata 35,99+0,70 g. Tingkat kelang-
sungan hidup tertinggi dengan nilai 95+1,60% terdapat pada pakan daging keke-
rangan dan ikan lemuru. Rasio konversi pakan terendah pada lobster pasir dengan
pakan daging kekerangan dan ikan lemuru sebesar 10,94+2,5. Berdasar-kan hasil
penelitian pemberian pakan terbaik untuk pembesaran lobster pasir yaitu pakan
Sy-aqua ADN atau pakan daging kekerangan dan ikan lemuru.

Kata kunci: Lobster Pasir, Pakan, Pertumbuhan, Rasio Konversi Pakan, Tingkat
Kelangsungan Hidup



ABSTRACT

GROW-OUT PERFORMANCE OF SCALLOPED SPINY LOBSTER
(Panulirus homarus) FED DIFFERENT DIETS IN SUBMERGED CAGES

By

RIYAN GUNAWAN

Scalloped spiny lobster (Panulirus homarus) is a fisheries commodity with
high economic value. Therefore, scalloped spiny lobster aquaculture is required to
meet market demand while maintaining the sustainability of natural populations.
One effort to increase production is through the grow-out of puerulus; however,
lobster aquaculture still faces challenges related to suboptimal feed management.
This study aimed to evaluate the most effective feed type in improving absolute
weight gain, survival rate, and feed conversion ratio of sand lobster fed different
diets, namely commercial feed (Negara feed), Sy-Aqua ADN feed, and a diet
consisting of mollusk meat and sardine fish. Experiment was conducted for 60
days using a completely randomized design with three treatments and three repli-
cates. Parameters were observed included absolute weight gain, survival rate, and
feed conversion ratio. Results showed that Sy-Aqua ADN feed produced highest
absolute weight gain in scalloped spiny lobster, with an average value of 35.99
+0.70 g. Highest survival rate (95+1.60%) was achieved in fed mollusk meat and
sardine fish. Lowest feed conversion ratio was also observed in lobsters fed
mollusk meat and sardine fish, with a value of 10.94+2.5. Based on these results,
Sy-Aqua ADN feed or a diet consisting of mollusk meat and sardine fish is
recommended as the best feeding strategy for sand lobster grow-out.

Keyword: Feed, Feed Convention Ratio, Grow-Out, Scalloped Spiny Lobster,
Survival Rate.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lobster pasir (Panulirus homarus) merupakan salah satu komoditas peri-
kanan bernilai ekonomi tinggi yang memiliki permintaan besar di pasar domestik
maupun internasional (Putri et al., 2022). Indonesia sebagai negara maritim
memiliki potensi besar dalam pengembangan budi daya lobster pasir. Menurut
Kementerian Kelautan dan Perikanan (2024), permintaan ekspor lobster mencapai
24.000 ton ke berbagai negara seperti Singapura, Hongkong, Cina, Jepang, Thai-
land, Malaysia, Vietnam dan Korea. Namun, sebagian besar lobster pasir yang di-
ekspor masih berasal dari hasil tangkapan alam yang produksinya semakin me-
nurun. Haj et al. (2023) menyatakan bahwa lobster pasir merupakan komoditas
yang layak untuk dibudidayakan. Namun para pembudi daya lobster dihadapi oleh
masalah yaitu kelangsungan hidup yang rendah. Menurut Zaqy et al. (2020) salah
satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kelangsungan hidup lobster yaitu
dengan penggunaan jenis pakan dan jenis wadah pemeliharaan.

Pembesaran lobster banyak dilakukan menggunakan metode karamba
jaring apung (KJA). Namun, Priyambodo & Sarifin (2009) menyatakan bahwa
pembesaran lobster menggunakan keramba jaring apung dengan ukuran 3 m® di
Pulau Lombok menghasilkan 50 kg/keramba. Sedangkan pembesaran lobster di
Vietnam yang menggunakan teknologi pemeliharaan menggunakan kurungan
benam (submersible cage) menghasilkan lobster mencapai 57,7 kg/keramba
(Hung & Tuan, 2009). Hal ini berarti pembesaran lobster di Indonesia mengguna-
kan metode KJA mendapatkan hasil lebih rendah dibandingkan pemeliharaan
lobster di Vietnam yang menggunakan metode pemeliharaan kurungan benam.
Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian action research yang dilakukan

PKSPL-IPB (2020) di Kepulauan Seribu menunjukkan bahwa budi daya lobster



menggunakan sistem submersible cage menghasilkan tingkat kelangsungan hidup
sebesar 92—100%, dengan rasio konversi pakan (FCR) sebesar 10,6 serta pertam-
bahan bobot mutlak mencapai 2,9 g/ hari selama masa pemeliharaan 40 hari.
Menurut Liu et al. (2019) budi daya sistem kurungan benam dapat membantu
biota budi daya menghindari masalah yang berhubungan dengan permukaan
seperti adanya predator, suhu tidak sesuai, bahan cemaran dan jenis-jenis
biofouling. Selain permasalahan wadah pemeliharaan, pakan yang kurang tepat
juga menjadi kendala dalam pembesaran lobster.

Menurut Habibah et al. (2023) pakan merupakan salah satu salah satu
faktor utama dalam keberhasilan budi daya lobster pasir, karena pakan memiliki
kontribusi terbesar dalam biaya produksi dan secara langsung dapat memengaruhi
pertumbuhan serta kelangsungan hidup lobster. Menurut Diamahesa et al. (2022),
menyatakan bahwa pembudi daya lobster pada umumnya memberikan pakan
berupa ikan rucah karena nutriennya lebih baik dibandingkan dengan pakan
buatan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Huu & Lan (2015)
bahwa lobster pasir yang diberikan pakan buatan memiliki tingkat kelangsungan
hidup yang lebih rendah dibandingnya daging ikan rucah. Sebaliknya, pakan
buatan lebih konsisten dalam kualitas dan kandungan nutrisinya untuk pertumbuh-
an lobster, akan tetapi pakan buatan juga mudah hancur dan tidak sesui dengan ke-
biasaan makan lobster karena umumnya beberapa krustasea seperti lobster me-
miliki capit yang berfungsi merobek makanan sebelum dimasukan kedalam mulut
(Mashaii et al., 2011). Jenis pakan yang biasa diberikan untuk lobster memiliki
keunggulan dan kekurangan masing-masing. Oleh karena itu perlu dilakukannya
penelitian terkait jenis pakan yang berbeda dalam meningkatkan pertumbuhan,

tingkat kelangsungan hidup, dan rasio konversi pakan lobster.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah mengevaluasi jenis pakan berbeda yang mening-
katkan pertumbuhan berat mutlak, tingkat kelangsungan hidup tinggi dan rasio

konversi pakan pada pembesaran lobster pasir dalam kurungan benam.



1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi untuk
masyarakat dalam memilih pakan yang optimal untuk meningkatkan produktivitas

budi daya lobster pasir dalam kurungan benam.

1.4 Kerangka Pikir Penelitian
Pembesaran menggunakan benih bening lobster pasir memiliki kendala
yaitu manajemen pemberian pakan yang belum optimal. Solusi yang dapat di-
berikan yaitu dengan jenis pakan yang berbeda. Penentuan jenis pakan yang
terbaik untuk budi daya lobster pasir agar pertumbuhan optimal, tingkat kelang-
sungan hidup tinggi dan rasio konversi pakan rendah. Gambar kerangka berpikir

disajikan pada Gambar 1.



Belum optimalnya manajemen pakan yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan
dan tingkat kelangsungan hidup pada pembesaran lobster

v

Pemberian pakan lobster pasir yang berbeda

i

Parameter pertumbuhan berat mutlak, tingkat kelangsungan hidup,

rasio konversi pakan

A

Analisis sidik ragam v
Setidak-tidaknya ada ) Semua perlakuan
Tolak Terima .
satu perlakuan pakan pakan tidak ada yang
. HO HO .
yang memberikan memberikan
pengaruh berbeda 4J L> pengaruh berbeda
nyata terhadap Tidak| nyata terhadap
pertumbuhan berat - pertumbuhan berat
mutlak, tingkat mutlak, tingkat
kelangsungan hidup, kelangsungan hidup,
dan rasio konversi dan rasio konversi
pakan lobster yang pakan lobster yang
dipelihara dalam »| Uji lanjut Duncan dipelihara dalam
kurungan benam kurungan benam

Jenis pakan yang dapat meningkatkan pertumbuhan berat mutlak, tingkat kelangsungan
hidup, dan rasio konversi pakan pada pembesaran lobster pasir dalam kurungan benam.

Gambar 1. Kerangka Pikir




1.5 Hipotesis
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pertumbuhan berat mutlak

HO : ti = 0 : Jenis pakan yang berbeda tidak memberi pengaruh berbeda nyata
terhadap pertumbuhan berat mutlak lobster pasir yang dipelihara
dalam kurungan benam.

H1 : 11 #0 : Setidak-tidaknya terdapat satu perlakuan jenis pakan yang memberi
pengaruh berbeda nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak
lobster pasir yang dipelihara dalam kurungan benam.

2. Tingkat kelangsungan hidup lobster

HO : ti = 0 : Jenis pakan yang berbeda tidak memberi pengaruh berbeda nyata
terhadap tingkat kelangsungan hidup lobster pasir yang dipelihara
dalam kurungan benam.

HI : 11 #0 : Setidak-tidaknya terdapat satu perlakuan jenis pakan yang
memberikan pengaruh nyata terhadap tingkat kelangsungan hidup
lobster pasir yang dipelihara dalam kurungan benam.

3. Rasio konversi pakan

HO : 11 =0 : Jenis pakan yang berbeda tidak memberi pengaruh berbeda nyata
terhadap tingkat rasio konversi pakan lobster pasir yang dipelihara
dalam kurungan benam.

H1 : 11 #0 : Setidak-tidaknya terdapat satu perlakuan jenis pakan yang
memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan
lobster yang dipelihara dalam kurungan benam.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Lobster Pasir (Panulirus homarus)
2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi
Klasifikasi lobster pasir menurut Cockroft et al. (2013) adalah sebagai

berikut:

Filum : Arthropoda

Kelas : Malacostraca
Ordo : Decapoda

Famili : Palinuridae

Genus : Panulirus

Spesies : Panulirus homarus

Nama dagang/lokal : Scalloped spiny lobster/lobster pasir.
Morfologi lobster pasir dapat dilihat pada Gambar 2.

Antenula S s
\ / Mata

Kaki jalan

Antena

Cephalothorax

Abdomen

Uropod |——— &8 -

Telson

Gambar 2. Lobster pasir (Panulirus homarus).



Lobster pasir merupakan krustasea berukuran besar yang tersebar di laut
tropis dan subtropis. Lobster pasir termasuk ke dalam famili Palinuridae. Secara
morfologi Palinuridae dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu cephalothorax
(bagian kepala yang menyatu dengan dada) dan bagian abdomen (badan) (Gambar
2). Lobster pasir mempunyai lima pasang kaki jalan, dan empat pasang kaki re-
nang atau lebih dikenal dengan istilah pleopod, lima kaki jalan terletak di sebelah
kanan dan lima kaki di sebelah kiri. Posisi kaki lobster berada di bawah bagian
karapas dan empat kaki renang yang berada di bawah bagian perut. Hampir se-
luruh tubuh lobster terdapat duri-duri besar maupun kecil yang kokoh dan tajam
mulai dari ujung sungut kedua (second antenna), kepala, bagian belakang badan
dan lembaran (Sukamto et al., 2017).

Lobster pasir memiliki lima fase hidup yaitu mulai dari dewasa yang
mampu memproduksi sperma atau telur, lalu menetas menjadi filosoma (larva),
kemudian berubah menjadi puerulus (post larva), tumbuh menjadi juvenil dan
dewasa. Lobster bersifat nocturnal dan dapat ditemukan pada hamparan pasir
yang terdapat terumbu karang dengan kedalaman antara 5-100 m (WWF-Indo-
nesia, 2015). Terumbu karang ini di samping sebagai barrier (pelindung) dari
ombak, terumbu karang juga sebagai tempat persembunyian lobster dari serangan

predator, serta sebagai tempat mencari makan (Verianta, 2016).

2.1.2 Habitat dan Penyebaran

Lobster laut tinggal di daerah perairan yang berbatu, berkarang dan ber-
pasir (Setyanto et al., 2018). Banyaknya batu karang akan membantu lobster
untuk bersembunyi. Tempat tinggal yang strategis bagi kelangsungan hidup me-
reka adalah batu karang dimana mereka bisa bersembunyi di dalamnya (Setyanto
& Halimah, 2019). Habitat lobster pada umumnya adalah diperairan pantai yang
banyak terdapat bebatuan/terumbu karang, terumbu karang ini disamping sebagai
tempat berlindung dari ombak, juga sebagai tempat ber-sembunyi dari predator,
serta sebagai tempat daerah mencari makan (Verianta, 2016). Secara umum habi-
tat lobster memiliki karakteristik yang sama, baik jenis lobster yang berada di-

pantai utara Jawa dan sebarannya di dunia (Sahru, 2018).



Lobster pasir mendiami habitat perairan pada kedalaman 1-90 m dengan
dasar perairan berbatu dan terdapat terumbu karang (Holthuis, 1991). Menurut
Chan (1998), lobster pasir hidup pada perairan pantai yang jernih pada bebatuan
dan karang berpasir. Musim penangkapan terjadi pada musim hujan dan hari bulan
gelap, terutama setelah bulan purnama. Habitat lobster pasir yang berada dekat
pantai menyebabkan lobster pasir mudah tertangkap olah nelayan. Sementara,
lobster jenis lain memiliki habitat yang spesifik dan jauh dari pantai adalah P.
penicillatus terbatas pada daerah pecahan gelombang, sedangkan P. longipes

banyak ditemukan di sekitar pecahan gelombang dan reef slope (George, 1968).

2.2 Kebiasaan Makan dan Tingakah Laku

Lobster merupakan hewan nocturnal (mencari makan pada malam hari)
dan pada siang hari bersembunyi di tempat gelap dan terlindung di dalam lubang-
lubang batu karang dan lamun. Kebiasaan makan mempengaruhi pertumbuhan
lobster pasir (Damora et al., 2018). Lobster bersifat omnivora yang cenderung
karnivora. Lobster memakan berbagai jenis organisme baik yang hidup maupun
yang mati. Kebiasaan makan lobster terdiri dari dua kelompok, yaitu: omnivora
dan karnivora. Kelompok omnivora terdiri dari: Panullirus longipes, P. Versi-
color, P. ornatus dan P. penicilliatus femotrigista yang banyak memanfaat-kan
detritus, makrofita, dan moluska sebagai makanan utama. Kelompok karnivora
terdiri dari: P. penicilliatus dan P. homarus dengan memangsa krustasea dan
moluska sebagai makanan utamanya (Purnamaningtyas & Amula, 2017).

Budi daya lobster dapat dilakukan dengan memberikan pakan berupa
pakan formulasi yang nutrisinya disesuaikan khusus untuk menunjang pertumbu-
han lobster, pakan dengan kandungan nutrisi serta protein tinggi dapat memper-
cepat pertumbuhan (Riady et al., 2016). Serta pemberian pakan berupa daging
lemuru (Sardinella lemuru) adalah salah satu ikan yang memiliki kandungan gizi
tinggi. Menurut Hendrasaputra (2008) lemuru (Sardinella lemuru) merupakan
jenis ikan yang mempunyai nilai kandungan gizi cukup tinggi, per 100 gram ikan
lemuru mengandung omega 3 sebesar 3 gram, protein 20 gram, kalsium 20 mg,

fosfor 100 mg, zat besi 1 mg, vitamin B 10,05 mg.. Hal ini dikarenakan harga ikan



lemuru yang relatif murah tetapi memiliki kandungan protein yang cukup tinggi
(Ananda et al., 2011).

Pemberian pakan berupa pakan kerang hijau (Perna viridis) merupakan
salah satu jenis kerang yang dikenal memiliki nilai ekonomis dan kandungan gizi
yang sangat baik untuk dikonsumsi, yaitu terdiri dari 40,8 % air, 21,9 % protein,
14,5 % lemak, 18,5 % karbohidrat dan 4,3 % abu (Basri & Rizki 2023). Protein
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan lobster hampir sama dengan crustacea lain
sebesar 25-55% (Williams, 2007). Pakan tersebut dapat dikaitkan dengan keber-
adaan atau ketersediaan makanan yang ada di lokasi. Menurut Edgar (1990) per-
bedaan kebiasaan makan bergantung pada karakteristik habitat dan merupakan
dasar untuk memahami ekologi dan kemampuan mengeksploitasi habitat. Peran
ketersediaan pakan didaerah tropis dan umumnya akan meningkatkan keragaman-

nya (Alongi, 1989).

2.3 Teknik Budi Daya dengan Kurungan Benam

Budi daya lobster pasir umumnya dapat dilakukan di keramba jaring apung,
bak beton, sistem rakit atau kurungan benam (Mustafa, 2013). Karamba jaring
apung banyak digunakan karena memungkinkan pertukaran air yang baik. Namun
teknik budi daya keramba jarung apung ini masih memiliki kendala, seperti sulit-
nya pengontrolan kondisi lobster di perubahan cuaca yang tidak menentu, tinggi-
nya tingkat kanibalisme dan rendahnya tingkat kelangsungan hidup.

Pembesaran lobster menggunakan teknologi kurungan benam memiliki
potensi besar untuk diterapkan, seperti yang dilakukan di Vietnam. Sistem ini,
dikenal dengan sistem tenggelam, dapat meningkatkan produksi karena dapat
memberikan pengaruh tingkat kelangsungan hidup pada lobster. Kerangkeng
terbenam berbeda dengan keramba jaring apung pada umumnya. Teknologi ini
memastikan lobster tetap berada di kedalaman tertentu, bukan di permukaan air.
Hal ini dilakukan agar lobster mendapatkan suhu dan kondisi air yang stabil
selama pemeliharaan. Sistem ini telah terbukti cukup sukses di Vietnam, yang
dikenal sebagai negara terkemuka dalam budi daya lobster di Asia Tenggara,

bahkan di dunia (Utama et al., 2021).
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Bahan bingkai terbuat dari besi siku 3x3 dan besi beton ukuran 8 mm, ber-
bentuk kubus ukuran 250 x 272 x 135 cm, di sisi bawah dan atas dibuat rangka
penyilang. Pengerjaan penyambungan rangka menggunakan las listrik. Pemasang-
an di lapangan dengan menggantungkan pada kerangka keramba yang berbuat
dari bambu yang dilengkapi dengan pelampung dengan kedalaman yang berbeda,
dimana 4 unit keramba digantungkan pada 2 m, 4 unit pada 3 m dan 4 unit digan-
tungkan pada 4 m dari permukaan laut (Junaidi et al., 2021). Digunakan sebagai
wadah pembesaran lobster dari ukuran 15-20 g sampai dengan 250 g - 1kg dengan
padat tebar maksimal 330 ekor untuk mendapatkan ukuran berat 250 g, 165 ekor
untuk mendapatkan ukuran berat 500 g dan 85 ekor untuk mendapatkan berat 1kg.
dengan periode pemeliharaan 4-12 bulan dan tingkat kelansungan hidup sebesar
80-90%, kerangkeng dibenamkan 5-8 meter dibawah permukaan laut. Gambar
kurungan benam dapat dilihat pada Gambar 3.

Tiang
Net

]

Keterangan: a. Tampak atas; b. Tampak samping

Gambar 3. Desain Kurungan Benam Berbahan Besi Steel Frame

2.4 Padat Penebaran Lobster Pasir (Panulirus homarus)

Padat tebar merupakan salah satu faktor kunci untuk mencapai pertum-
buhan yang optimal, hal ini terkait dengan budi daya intensif untuk memperoleh
produksi yang tinggi. Rouse & Kahn (1997) menyatakan bahwa pertumbuhan
bobot lobster sangat dipengaruhi oleh jenis dan jumlah pakan yang diberikan serta

kepadatan tebar. Kepadatan tebar pada wadah yang terlalu tinggi dapat meng-
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akibatkan lobster stres, hingga nafsu makannya menurun (Sumbaga, 2009).
Kekurangn tersebut antara lain adalah terbawanya pakan oleh arus yang kuat,
gelombang tinggi yang disertai angin kencang, dan predator berpengaruh terha-
dap proses pertumbuhan lobster itu sendiri. Potensi akuakultur lobster pasir
tentunya membutuhkan teknik budi daya yang sesuai agar mendapatkan hasil
yang optimal. Kendala yang sering dihadapi selama ini adalah padat tebar yang
sesuai untuk kegiatan pendederan maupun pembesaran lobster belum diketahui
secara pasti. Penelitian terdahulu (Prariska et al., 2020) padat tebar terbaik yang
dapat ditebar lobster sebanyak 15-25 ekor/m? dengan bobot 83 gram.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
3.1.1 Waktu

Penelitian ini dilaksanakan selama 60 hari pada Mei - Juli 2025.

3.1.2 Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Mutagreen Aquaculture International di

Banjar Penyaringan, Kecamatan Mendoyo, Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Adapun alat yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat penelitian

No. Nama Alat Spesifikasi Kegunaan
1 Kurungan benam 272 x 250 x 135 cm Sebagai wadah pemeliharaan.
ukuran L

2 Scoop net 15 cm Untuk mengambil lobster.

3 Ember 26 liter Sebagai wadah pendukung.

4 Waring 300 x 300 cm Untuk menutup bagian atas
wadah pemeliharaan.

5 Timbangan Digital scale 0,1- Untuk alat bantu mengukur

100 g berat.

6 Penggaris 30 cm Sebagai alat bantu ukur.

7 Kamera Iphone 11 Sebagai alat dokumentasi.

8 Alat tulis hvs Untuk mencatat hasil.

9 Termometer Thermo One Sebagai pengukuran suhu.

10 Water quality test kits Water quality test 51 Sebagai pengukuran kualitas

lez 9909

air.
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3.2.2 Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Bahan Penelitian

No. Nama Bahan Jumlah Kegunaan
1. Lobster pasir 110-220 ekor/ Sebagai hewan uji.
kurungan benam

2. Pakan Formulasi - Sebagai pakan yang di uji.
Negara Feed

3. Pakan komersil Sy- - Sebagai pakan yang di uji.
aqua ADN feed

4. Daging lemuru dan - Sebagai pakan yang di uji.
kekerangan

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan yaitu metode eksperimen dengan mengguna-
kan rancangan acak lengkap untuk mengetahui variabel tertentu terhadap pakan
yang berbeda dalam kondisi yang terkontrol. Setiap perlakuan akan menggunakan
kurungan benam, sebagai tempat pemeliharaan lobster dengan menggunakan
pakan segar dan pakan buatan dengan tiga perlakuan dan tiga kali ulangan.
Perlakuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Perlakuan 1 : Pembesaran lobster pasir dengan pakan Negara Feed (kadar protein
34,28%)
Perlakuan 2 : Pembesaran lobster pasir dengan pakan Sy-aqua ADN feed (kadar
protein 41,5%)
Perlakuan 3 : Pembesaran lobster pasir dengan pakan ikan lemuru dan kekerangan

(kadar protein 33%)

Model rancangan acak lengkap yang digunakan adalah sebagai berikut :
Yij = p + i + &jj

Keterangan :

Yij : Hasil pengamatan pada perlakuan ke-I dan ulangan ke-j

p : Rataan umum

i : Perlakuan pengaruh ke-i

€ij : Pengaruh faktor random pada perlakuan
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Tata letak kurungan benam dapat dilihat pada Gambar 4.

P1.U1 P3.02 P2:
P2.Ul P1.U3 P3.Ul
P2.U2 P3.U3. P1.U2

Gambar 4. Tata letak kurungan benam untuk pembesaran lobster pasir
(Panulirus homarus) dengan pakan berbeda.

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Pembuatan Pakan

Penelitian ini menggunakan pakan berbasis pakan buatan (Negara feed
dengan ukuran 8 mm), pakan komersil dari Vietnam (Sy-Aqua ADN Feed dengan
ukuran 5 mm) dan pakan segar (kekerangan dan ikan lemuru). Untuk pembuatan
pakan Negara feed bahan baku yang digunakan yaitu tepung rajungan, tepung
ikan tuna, tepung daging lemuru, minyak Ikan, Premix Aquavita (vitamin A),
Grotop (vitamin B), Vitamin C, Progol dan air. Langkah pertama yang dilakukan
yaitu mengayak ketiga tepung bahan utama hingga halus, kemudian dilakukan
penimbangan terhadap semua bahan dengan berat yang telah ditentukan sesuai
dengan formulasi yang telah dibuat, lalu semua bahan-bahan tersebut dicampur-
kan dan diaduk satu persatu hingga tercampur merata. Tahap selanjutnya meng-
giling bahan baku kasar (yang telah tercampur) menggunakan mesin pencetak
pakan tenggelam, dilakukan selama tiga kali hingga pakan benar-benar padat dan
tercetak dengan ukuran pakan yaitu 8 mm. Setelah proses pencetakan, tahap selan-
jutnya menjemur pakan dibawah sinar matahari langsung atau dimasukan kedalam
lemari pengering pakan. Hingga pakan benar-benar kering dan siap digunakan
sebagai pakan uji. Tabel formulasi pakan buatan (Negara Feed) disajikan pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Formulasi Pakan Buatan (Negara Feed)

No. Nama Bahan Proporsi  Berat (g)
(%)
1.  Tepung rajungan (Kadar protein 32%) 35 350
2. Tepung daging lemuru (Kadar protein 33%) 25 250
3. Tepung tuna (Kadar protein 36%) 15 150
4.  Progol 1 10
5. Vitamin C 0,5 5
6.  Grotop (vitamin B) 0,5 5
7.  Premix Aquavita (vitamin A) 0,5 5
8. Air 12,5 125
9.  Minyak ikan 10 100
Total 100 1.000

3.4.1 Persiapan Wadah Penelitian

Wadah pemeliharaan berupa kurungan benam dengan rangka terbuat dari
hapa (polynet) berbentuk persegi empat dan tiangnya menggunakan HDPE, lalu
sisi-sisinya menggunaakan HDPE Net sehingga berbentuk kurungan persegi yang
berukuran panjang 272 cm, lebar 250 cm dan tinggi 135 cm sebanyak 9 unit yang
merupakan produk dari PT. Aquatec. Kemudian, kurungan benam type L dibawa
dengan cara di naikan ke boat Aquatec dan ditarik menggunakan perahu untuk
dibawa ketengah longline, kemudian kurungan benam dipasang pada longlinne

dan dibenamkan dengan kedalaman 3-5 meter.

3.4.2 Persiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini lobster pasir berumur 7
bulan dengan berat awal rata-rata 504+14,2 g merupakan hasil dari pembesaran
sendiri. Sebelum digunakan untuk penelitian, lobster ditimbang untuk menentukan
berat rata-rata serta jumlah padat tebar, padat tebar yang digunakan pada peneliti-
an ini yaitu 110-220 ekor/ kurungan benam. Lobster pasir kemudian dimasukan
kedalam wadah sterofoam yang diberi aerasi, lalu dibawa menuju longline meng-
gunakan perahu. Setelah itu dilakukan pengangkatan pada kurungan benam atau
dinaikan ke permukaan selanjutnya lobster pasir diaklimatisasi dan dapat ditebar

kedalam kurungan benam tanpa modifikasi yang telah disiapkan sebanyak 9 unit.
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3.4.3 Pemberian Pakan dan Pemeliharaan

Pemeliharaan lobster pasir dilakukan dengan pemberian pakan secara rutin
dengan frekuensi 2 kali sehari pagi (07.00 WITA) dan sore (16.00 WITA). Pem-
berian pakan dilakukan dengan cara membawa pakan ke tengah longline meng-
gunakan perahu kemudian pakan diberikan melalui corong yang ada pada kurung-
an benam. Pakan yang diberikan selama masa pemeliharaan adalah pakan berupa
pakan formulasi (Negara feed), pakan komersil Vietnam (Sy-aqua ADN feed)
serta daging ikan lemuru dan kekerangan diberikan sebanyak 10% dari bobot
lobster per hari. Kemudian, setiap perlakuan dilakukan pengecekan keadaan kuru-
ngan benam dengan cara diangkat. Pengambilan sampel lobster pasir serta penge-
cekan kualitas air dilakukan awal dan setiap 2 minggu sekali sampai akhir peme-
liharaan, setiap perlakuan menggunakan timbangan digital (ketelitian 0,01 g) lalu

dicatat dalam buku penelitian.

3.5 Parameter Penelitian
3.5.1 Pertumbuhan Berat Mutlak

Pertumbuhan berat mutlak merupakan selisih berat rata-rata pada akhir
pemeliharaan dan awal pemeliharaa. Pertubuhan berat mutlak dapat dihitung

dengan rumus Effendie (2002) yaitu:

PBM =Wt—- W0
Keterangan:

PBM : Pertumbuhan berat mutlak (g)
wt : Berat rata-rata pada akhir penelitian (g)
WO : Berat rata-rata pada awal penelitian (g)

3.4.5.1 Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup (survival rate) merupakan persentase akhir
jumlah lobster yang bertahan hidup sebagai indikator baiknya performa peme-
liharaan. Tingkat kelangsungan hidup dapat dihitung menggunakan persamaan

sebagai berikut (Solanki ef al., 2012):
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Nt
TKH=R X 100%

Keterangan:
Nt : Jumlah lobster hidup pada akhir pemeliharaan
NO : Jumlah lobster hidup pada awal pemeliharaan

3.5.2 Rasio Konversi Pakan

Rasio konversi pakan atau feed convertion ratio (FCR) merupakan perban-
dingan jumlah pakan yang diberikan dengan bobot tubuh yang dihasilkan selama
budi daya. Konversi pakan dihitung berdasarkan persamaan menurut Effendi

(2003) sebagai berikut:

RKP = wt—-wo

Keterangan:

RKP  : Rasio Konversi Pakan (Feed Convertion Ratio)

F : Jumlah total pakan yang diberikan (g)
Wt : Berat tubuh lobster pada akhir pemeliharaan (g)
WO : Berat tubuh lobster pada waktu awal pemeliharaan (g)

3.5.3 Tingkah Laku Makan dan Tingkat Kanibalisme

Perubahan tingkah laku lobster pasir selama pembesaran diamati mengguna-
kan kamera bawah laut yang dipasang di dalam kurungan benam untuk memper-
oleh informasi yang cukup dan benar tentang tingkah laku lobster pasir yang
sampai sekarang belum banyak dipahami. Perubahan perilaku yang diamati di
antaranya tingkah laku terhadap pemberian pakan, interaksi antar sesama individu,
pergerakan, tingkah laku terhadap manusia dan perilaku lain untuk mendukung
proses pemeliharaan yang benar. Tingkat kanibalisme pada lobster pasir diamati
dengan membandingkan kelangsungan hidup dan perilaku agresif dalam kondisi
pemeliharaan di dalam kurungan benam. Pengamatan kanibalisme dilakukan

setiap kali pengambilan sampel (2 minggu sekali). Data pengamatan dikumpulkan
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dengan melakukan pencatatan terhadap insiden kanibalisme. Menurut Damme et
al. (1989) kanibalisme dibedakan menjadi dua tipe. Tipe I yaitu bagian ekor keatas
dimangsa oleh individu lain dan disisakan bagian kepalanya. Tipe II yaitu individu
memangsa seluruh bagian individu lain.
3.5.5 Parameter Kualitas Air

Kualitas air merupakan salah satu faktor pendukung dari keberhasilan pem-
besaran lobster pasir. Pada pembesaran lobster pasir di laut dengan menggunakan
kurungan benam dilakukannya pengamatan parameter perairan untuk mengetahui
tingkat kesesuaiannya. Pengamatan kualitas air selama pembesaran lobster pasir
dilakukan dengan cara memperhatikan beberapa aspek yang meliputi aspek fisika
kimia pada perairan (Yuspita et al., 2022). Parameter kualitas air yang diamati me-
liputi aspek fisika seperti suhu perairan dan kecerahan dan aspek kimia seperti

pH, amonia, dan oksigen terlarut (Patang et al., 2021).

3.6 Analisis Data

Data penelitian berupa kuantitatif meliputi pertumbuhan berat mutlak,
tingkat kelangsungan hidup dan rasio konversi pakan ditabulasi menggunakan
Microsoft Excel 2021 kemudian dilanjutkan dengan uji normalitas, uji homo-
genitas dan uji sidik ragam menggunakan IBM SPSS versi 26.0 untuk mengetahui
pengaruh perlakuan yang diterapkan, jika berbeda nyata (P<0,05) maka akan
dilakukan uji lanjut Duncan untuk perbedaan antara perlakuan. Untuk parameter
kualitatif di analisis dengan deskriptif seperti tingkah laku makan, tingkat kaniba-

lisme dan kualitas air.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Pemberian pakan Sy-Aqua ADN mampu meningkatkan pertumbuhan
bobot mutlak lobster pasir, sedangkan pakan daging ikan lemuru dan kekerangan
lebih efektif dalam meningkatkan tingkat kelangsungan hidup serta efisiensi rasio

konversi pakan.

5.2 Saran
Sebaiknya dilakukan kajian lebih lanjut mengenai formulasi pakan buatan
yang mampu meniru kandungan nutrisi dan aroma pakan segar, sehingga dapat

menjadi alternatif yang lebih ekonomis dan berkelanjutan.
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